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Abstrak

Sampah plastik merupakan salah satu masalah serius bagi lingkungan. Minimnya edukasi
terhadap pengelolaan limbah plastik di lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor yang
perlu diadakan pelatihan. Salah satu hal yang dapat dilakukan dengan pelatihan pembuatan
kolase dari limbah plastik untuk menjadikannya barang yang memiliki nilai guna dan
meningkatkan kreativitas pada peserta didik. Tujuan pelatihan ini ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah
plastik yang ramah lingkungan melalui pendekatan kreatif, yaitu pembuatan kolase dari
sampah plastik. Adapun beberapa metode yang perlu dilaksanakan, antara lain penyuluhan
pengenalan sampah organik dan non organik, penjabaran cara pembuatan kolase, dan
pelaksanaan program kerja. Pelatihan pembuatan kolase dari sampah plastik di SDN 19
Dangin Puri merupakan solusi kreatif yang efektif untuk mengatasi masalah sampah plastik,
sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa.

Kata kunci: kolase, pemberdayaan kreativitas, sampah plastik,

1. PENDAHULUAN

Masalah sampah plastik menjadi salah satu isu global yang serius dalam beberapa dekade
terakhir. Plastik yang tidak terurai dengan mudah dalam alam menyebabkan pencemaran
lingkungan yang masif dan mengancam ekosistem serta kesehatan manusia. Di banyak negara,
termasuk Indonesia, sampah plastik seringkali tidak dikelola dengan baik, menyebabkan
tumpukan sampah di tempat pembuangan akhir (TPA) dan di sepanjang sungai serta pesisir
pantai. Timbunan sampah di Indonesia mencapai 64 juta ton per tahun, sekitar 12
persennya merupakan sampah plastic [1]. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menurangi jumlah sampah plastik melalui pendekatan kreatif dan inovatif,
seperti pelatihan pembuatan kolase sampah plastik. Melalui pembuatan kolase dari sampah
plastik, siswa tidak hanya akan mengembangkan suatu keterampilan artistik, akan tetapi dapat
memperoleh pemahaman-pemahaman mengenai konsep daur ulang [2].

Minimnya pengetahuan mengenai pengelolaan limbah plastik di sekolah telah menjadi
salah satu faktor yang mendorong perlunya diadakan suatu pelatihan. Adanya pelatihan dari
pembuatan kolase sampah plastik, diharapkan akan membuat siswa menjadi lebih peduli
terhadap pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah dan mengembangkan suatu
kreativitas dalam pemanfaatan sampah dari limbah plastic, khususnya di SDN 19 Dangin Puri,
Kelurahan Dangin Puri, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Selain itu, program
pelatihan pembuatan kolase dari limbah plastik akan berpotensi dalam , pengurangan jumlah
sampah plastik di lingkungan sekolah. Jika siswa dengan terbiasa memanfaatkan sampah
plastik di lingkungan sekolah, akan menjadi upaya yang selaras dengan program-program
pemerintah dalam proses mengurangi pencemaran lingkungan akibat banyaknya sampah
plastik dan dapat mendorong ekonomi masyarakat sekitar karena kolase memiliki suatu nilai
guna dan nilai jual.

Program ini juga dapat memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab siswa terhadap
lingkungan mereka [3]. Ketika siswa diberdayakan untuk menghasilkan karya seni dari sampah
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plastik, mereka dapat merasakan langsung dampak positif dari pengelolaan sampah yang baik.
Hal ini juga dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan
sekolah dan di luar sekolah [4]. Dengan mengurangi sampah plastik, siswa akan turut serta
dalam mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta dapat menjadi agen
perubahan yang mendorong keluarga dan masyarakat sekitar untuk lebih peduli terhadap
pengelolaan sampah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [5], menggunakan limbah kemasan plastik untuk
membuat karya kolase sangat bermanfaat dalam pembelajaran di sekolah, termasuk sekolah
dasar. Aktivitas ini tidak hanya mengasah sikap apresiatif dan kreatif siswa, tetapi juga
berkontribusi besar pada pelestarian lingkungan dengan mengurangi limbah plastik. Oleh
karena itu, kegiatan KKN yang dilakukan di SDN 19 Dangin Puri dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap siswa di sekolah.

Selain itu, studi yang dilakukan di SD Negeri 060877 Medan Perjuangan Kota Medan
menjelaskan bahwa pelatihan kolase atau mozaik yang dilakukan dapat meningkatkan motivasi
peserta didik untuk membuat suatu karya dari kreativitas dan memiliki nilai terutama dari bahan
sampah plastik yang ada di lingkungan sekolah [6]. Hal ini akan menunjukkan dengan adanya
pelatihan kolase, peserta didik akan mampu mengasah keterampilan seni dan mendapatkan
pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya daur ulanf dan pemanfaatan sampah plastik di
sekitar lingkungan [7]. Kegiatan ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan kreativitas
yang berkelanjutan pada peserta didik.

Pelatihan pada kegiatan KKN yang dilakukan di SDN 19 Dangin Puri dapat mencakup
beberapa langkah konkret untuk mengatasi masalah sampah plastik secara kreatif dan
berkelanjutan. Salah satunya, pelatihan ini akan dimulai dengan memberikan pemahaman dasar
kepada siswa tentang sampah plastik dan dampaknya terhadap lingkungan. Siswa akan
diajarkan cara memilah sampah plastik yang dapat didaur ulang dan mengidentifikasi jenis
plastik yang paling sering ditemukan di sekitar lingkungan sekolah [8]. Kemudian, mereka akan
diajak untuk membuat kolase dari sampah plastik yang telah dipilah, sehingga sampah yang
semula dianggap tidak berguna bisa diubah menjadi karya seni yang bernilai.

Tujuan-tujuan yang dilakukan dari mahasiswa KKN terhadap pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah
plastik yang ramah lingkungan melalui pendekatan kreatif, yaitu pembuatan kolase dari sampah
plastik. Program ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan daur ulang yang
tidak hanya bermanfaat secara praktis, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap
isu lingkungan. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih bersih dengan mengurangi tumpukan sampah plastik, serta memperkenalkan konsep
keberlanjutan kepada siswa sejak dini. Melalui pelatihan ini, diharapan dapat terwujudnya
budaya kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sampah plastik yang berdampak positif
terhadap lingkungan, ekonomi, dan kesadaran sosial masyarakat di sekitar sekolah.

2. METODE

Program Kerja KKN Tematik “Pelatihan Pembuatan Kolase Sampah Plastik Sebagai
Pengurangan Limbah Sampah dan Pemberdayaan Kreativitas” memiliki tujuan sebagai ntuk
mendorong pengembangan kreativitas dan keterampilan siswa dalam mengolah sampah plastik
menjadi karya seni yang bernilai, serta memberikan mereka pemahaman praktis tentang
bagaimana sampah plastik dapat dimanfaatkan kembali menjadi sesuatu yang berguna. Selain
itu, program ini dapat membantu siswa dalam membentuk sikap tanggung jawab siswa terhadap
lingkungan melalui kegiatan yang langsung melibatkan mereka dalam proses pengelolaan
sampah. Adanya program ini pun bertujuan untuk memperkuat kolaborasi antara sekolah,
masyarakat, dan pihak terkait dalam menciptakan solusi bersama untuk mengatasi masalah
sampah plastik secara berkelanjutan.

Pada tahap ini, mahasiswa KKN Tematik desa Dangin Puri melakukan persiapan-persiapan
mengenai program kerja yang akan dilaksanan. Adapun beberapa metode yang perlu
dilaksanakan, antara lain penyuluhan pengenalan sampah organik dan non organik, penjabaran
cara pembuatan kolase, dan pelaksanaan program kerja. Adapun tujuan dari program ini adalah
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untuk menanamkan jiwa kreativitas dan kesadaran kepada siswa bahwa sampah yang ada di
sekitar memiliki nilai guna dengan diolah dan dikreasikan menjadi barang yang memiliki nilai
guna, sehingga apabila siswa ingin berkreasi dapat menggunakan sampah plastik yang ada di
sekitarnya dan dibuatkan suatu kerajinan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, kegiatan dimulai dengan melakukan perkenalan mengenai sampah
organik dan non organik. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pembahasan perbedaan
sampah organik dan non organik. Murid-murid ditanyakan contoh-contoh sampah organik, non
organik, dan contoh dari sampah organik dan non organik. Setelah itu, mahasiswa KKN Dangin
Puri memberikan penjelasan bahwa sampah organik dan non organik di sekitar lingkungan
memiliki nilai guna. Beberapa nilai guna dari sampah dapat dikreasikan oleh masyarakat
sekitar, salah satunya murid di SDN 19 Dangin Puri, contohnya menggunakan limbah plastik
yang ada di sekitar lingkungan, seperti plastik bekas makanan.

Gambar 1. Penyuluhan Pengenalan Sampah Organik dan Non Organik

Pada sesi kedua, mahasiswa KKN Dangin Puri menjelaskan cara pembuatan kolase,
memberikan alat dan bahan, serta memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk bertanya
mengenai proses pembuatan kolase apabila belum paham dengan proses pembuatannya.
Mahasiswa KKN Dangin Puri berpencar untuk mendampingi murid-murid dalam proses
pembuatan kolase dengan sampah plastik dan membantu dalam prosesnya.
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Tahap ketiga adalah pelaksanaan program kerja, yang dilaksanakan pada Jumat, 14 Februari
2025, pukul 09.00 — 12.00 WITA di ruang kelas SDN 19 Dangin Puri. Kegiatan ini berupa
penjelasan mengenai sampah organik dan non organik, contoh-contoh sampah organik dan non
organik, penjelasan mengenai sampah yang dapat diolah menjadi kerajinan, dan pembuatan
kolase dari sampah plastik. Kegiatan dilakukan dengan melakukan penjelasan dan dilanjutkan
dengan proses pembuatan kolase dari sampah plastik yang sudah dibagikan kepada murid-
murid SDN 19 Dangin Puri untuk ditempel ke kertas dan dikreasikan sekreatif mungkin.

' “« 7. - = DN ET B
Gambar 3. Foto Bersama Pelaksanaan Program Kerja

Program pengabdian masyarakat melalui “Pelatihan Pembuatan Kolase dari Sampah
Plastik Sebagai Pengurangan Limbah Sampah dan Pemberdayaan Kreativitas Siswa (Studi
Kasus Pada SDN 19 Dangin Puri) ” menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
kesadaran lingkungan dan kreativitas siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa
cara mengolah sampah plastik menjadi karya seni kolase yang bernilai estetika [9]. Selama
pelatihan, siswa diberikan pemahaman mengenai pentingnya pengurangan sampah plastik serta
teknik dasar dalam membuat kolase dari bahan plastik bekas, seperti botol plastik, bungkus
makanan, dan plastik lainnya.

Program ini juga berhasil untuk mengurangi jumlah sampah, kegiatan ini juga mendorong
siswa untuk berpikir kreatif dan menggunakan bahan yang tersedia di sekitar mereka untuk
menghasilkan karya seni yang unik. Hasil karya siswa yang berupa kolase kemudian
dipamerkan di sekolah sebagai bentuk apresiasi terhadap hasil karya mereka dan sebagai
kampanye visual tentang pentingnya daur ulang sampah plastik. Secara keseluruhan, kegiatan
ini berhasil memberdayakan siswa dalam hal kreativitas, kesadaran lingkungan, dan
memberikan kontribusi dalam mengurangi limbah plastik di lingkungan sekolah khususnya
SDN 19 Dangin Puri.

Hasil Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Program Kerja
Adapun hasil yang diharapkan dari adanya program kerja ini, antara lain:

Tabel 1. Hasil Pengabdian Masyarakat

1 | Siswa kurang memahami mengenai | Siswa memahami sampah dibagi menjadi 2,
sampah organik dan non organik. yaitu sampah orgnaik dan non organik.

2 | Kreativitas siswa dalam Dberkreasi | Kreativitas siswa meningkat karena telah
menggunakan sampah  plastik di | memahami  bahwa  berkreasi  dapat
lingkungan sekitar masih kurang.
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memanfaatkan sampah plastik di sekitar
lingkungan.

3 | Sampah di lingkungan khususnya | Siswa mulai memahami sampah di sekitar
lingkungan sekolah mamiliki nilai guna. | lingkungan  sekitar ~ sekolah  dapat
dimanfaatkan menjadi barang yang
memiliki nilai guna.

4 | Sekolah belum memiliki program | Sekolah mulai menggunakan sampah
edukasi khusus terkait pengelolaan | plastik di sekitar sekolah untuk membuat
sampah plastik menjadi kerajinan. kerajinan.

Program kerja Pelatihan Pengelolaan Sampah Plastik Menjadi Kolase di SDN 19 Dangin
Puri menghasilkan beberapa luaran penting yang berdampak positif bagi lingkungan sekolah
dan masyarakat sekitar. Pertama, terdapat peningkatan kesadaran lingkungan yang signifikan
di kalangan siswa. Melalui pelatihan ini, mereka tidak hanya mempelajari cara membuat kolase,
tetapi juga memahami pentingnya pengelolaan sampah plastik dengan cara yang lebih
bertanggung jawab. Para siswa menjadi lebih peka terhadap isu sampah plastik yang selama ini
menjadi masalah lingkungan global. Dengan demikian, mereka belajar bahwa sampah plastik
yang biasanya dianggap sebagai barang yang tidak berguna, sebenarnya bisa diubah menjadi
karya seni yang bernilai.

Pelatihan ini berhasil mendorong peningkatan kreativitas siswa. Melalui berbagai latihan
praktis, siswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan ide dan imajinasi mereka dalam
menciptakan kolase dari bahan-bahan sampah plastik. Hasil karya mereka menunjukkan
berbagai tema yang unik dan inovatif, mulai dari alam, hewan, hingga pesan-pesan sosial.
Kegiatan ini membuktikan bahwa dengan bimbingan yang tepat, siswa mampu menghasilkan
karya seni yang tidak hanya kreatif, tetapi juga menggugah kesadaran akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan [10].

Untuk memastikan keberlanjutan program pengolahan sampah plastik menjadi kolase di
SDN 19 Dangin Puri, dapat dilakukan dan difokuskan pada pengembangan kegiatan yang lebih
luas dan berkelanjutan dalam komunitas sekolah dan masyarakat sekitar. Salah satu langkah
pertama adalah memperluas jangkauan pelatihan kepada lebih banyak siswa di sekolah lain,
sehingga program ini dapat mengedukasi lebih banyak anak tentang pentingnya pengelolaan
sampah plastik. Dalam rencana ini, pelatihan tidak hanya akan dilakukan sekali, tetapi akan
menjadi program rutin yang dapat dijadikan bagian dari kurikulum kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah-sekolah. Selain itu, melibatkan guru-guru dalam pelatihan ini untuk menjadi fasilitator
bagi kegiatan serupa di masa depan sangat penting agar keberlanjutan program tetap terjaga.

Selanjutnya, kegiatan ini dapat diperluas dengan membuat pusat daur ulang sampah plastik
di sekolah. Pusat ini tidak hanya akan berfungsi untuk mengumpulkan sampah plastik yang
berasal dari sekolah, tetapi juga sebagai tempat pembelajaran praktis bagi siswa mengenai cara
mendaur ulang dan mengolah sampah plastik menjadi barang yang berguna. Dengan adanya
fasilitas ini, siswa bisa belajar lebih dalam tentang teknik-teknik daur ulang lainnya, seperti
pembuatan barang-barang kerajinan tangan atau bahan-bahan bangunan dari plastik daur ulang.
Melalui pusat ini, sekolah juga dapat bekerjasama dengan komunitas dan lembaga lokal untuk
memperluas dampak positif dari program ini.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan kolase dari sampah plastik di SDN 19 Dangin Puri merupakan
solusi kreatif yang efektif untuk mengatasi masalah sampah plastik, sekaligus meningkatkan
kesadaran lingkungan di kalangan siswa. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya diajarkan
keterampilan daur ulang, tetapi juga diharapkan dapat mengembangkan sikap peduli terhadap
pengelolaan sampah plastik dan keberlanjutan lingkungan. Program ini memiliki potensi untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, memperkenalkan nilai ekonomi dari daur
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ulang, serta membentuk kebiasaan positif yang dapat diperluas ke masyarakat sekitar. Dengan
melibatkan berbagai pihak, pelatihan ini diharapkan mampu menciptakan dampak yang luas
dan berkelanjutan dalam mengurangi pencemaran plastik serta mendorong kreativitas generasi
muda dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Saran untuk pengembangan program ini adalah agar pelatihan pembuatan kolase
sampah plastik tidak hanya terbatas pada kegiatan di sekolah, tetapi juga melibatkan komunitas
lokal, seperti orang tua dan masyarakat sekitar, dalam proses edukasi dan pembuatan karya
seni. Hal ini akan memperluas dampak program dan menciptakan kesadaran yang lebih besar
tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik di tingkat yang lebih luas. Selain itu, dapat
dipertimbangkan untuk memperkenalkan berbagai teknik daur ulang lainnya, seperti
pembuatan produk fungsional dari sampah plastik, yang dapat lebih meningkatkan
keterampilan dan pemahaman siswa.
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